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Endang Wijayati

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
pemberian hormon FSH (Follicle Stimulating Hormone) dan
kombinasi hormon PMSG (Pregnant Mare Serum Gonadotropin)
dengan hCG (human Chorionic Gonadotropin) dalam menginduk-
si superovulasi pada sapi perah.

Hewan percobaan vyang dipakai dalam penelitianmn ini
adalah sapi perah betina bangsa fFriesian Holstein sebanvak
10 ekor yang berumur 3-4 tahun sudah beranak minimal satu
kali, yang dibagi dalam dua kelompok perlakuan. Pada awal
perlakuan sapi-sapi tersebut disuntik PBFZa dengan ‘dosis
25 mg secara intramuskuler, suntikan kedua dengan dosis
vang sama dilakukan 11 hari kemudian. Kelompok perlakuan
pertama, terdiri dari S5 ekor sapi perah yang diberi sunti-
kan FS8H dengan dosis 3& mg terbagi dalam beberapa kali
pemberian selama 4 hari secara intramuskuler pada hari
ke-9 sampail ke-12 dari siklus birahi dan pada hari ke-11l
diberikan suntikan PGan 20 mg pada pagi hari dan 20 mg
pada sore harl secara intramuskuler. Kelompok perlakuan
kedua, terdiri dari 353 ekor sapi perah yang diberi suntikan
PMSG dengan dosis 3.000 IU secara intramuskuler pada hari
ke-? dari siklus birahi diikuti dengan pemberian PGFa 20
mg pagli hari dan 20 mg sore hari pada hari ke-11 siklus
birahi dan pada saat estrus diberi suntlkan hCG J3.000 1U
secara intramuskuler.

Rancangan vang digunakan dalam penelitian adalah
Rancangan Acak Lengkap pola faktorial. Data yang diperoleh
ditabulasikan  dan dilakukan amalisis dengan menggunakan
uji F untuk membedakan Jjumlah ovulasi dan membandingkan
respon ovarium kanan dan ovarium kiri pada sapl perah.
Sedangkan untuk membedakan waktu timbulnya birahi diguna-
kan uji t. i

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan vang nyata dalam hal waktu timbulnmya birahi,
jumlah ovulasi yang terbentuk serta respon ovarium kanan
maupun ovarium kiri terhadap perlakuan FSH maupun kombina-
si perlakuan PMSG-hCGE pada sapi perah.
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